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ABSTRACT
Analysis of Consumption Expenditure Inequality Between Regencies/Cities in
South Sumatra

By: Muhammad Rifki, T aufiq Marwa, Anna Yulianita

This study aims to analyze how the inequality of Consumption Expenditure per
capita in South Sumatra, the influence of GRDP Per Capila, FEducation Level,
Population Dependency Ratio, and Human Development Index between
Regencies/Cities in South Sumatra for the period 2012-2023. The research
method used quantitative, with a regression analysis approach to test the
hypothesis about the relationship between the variables mentioned. Data were
obtained from official sources of the Central Statistics Agency (CSA) of South
Sumatra, covering nequality of consumption expenditure, perceniage of
education level, population dependency ratio and human development index. The
results of the analysis showed that Regencies/Cities in South Sumalra are
classified as moderate between 0.25-035 but Pali Regency, North Musi Rawas
Regency, Musi Rawas Regency have low inequality values < 0.25 for meunwhile.
Palembung and l.ubuk Linggau cities are almost approaching the very unequal
criteria where the values are 0.34 and 0.33 respectively. In the multiple
regression model estimation from 4 (four) independent variables, there are 3
(three) variables that have a significant effect on Consumption Expenditure Per
Capita, namely: Percentage of Population  Education  (ED), Population
Dependency Ratio (DR) and Human Development Index (HDI).

Keywords: Consumption  Lxpenditure, Per Capita GRDP, Percentage of
Population Fducation Level, Population Dependency Ratio, Human Development

Index
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ABSTRAK

Analisis Ketimpangan Pengeluaran Konsumsi Antar Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan

Oleh : Muhammad Rifki, Taufig Marwa, Anna Yulianita

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ketimpangan Pengeluaran
Konsumsi per kapita di Sumatera Selatan, pengaruh PDRB Per Kapita, Tingkat
Pendidikan, Rasio Ketergantungan Penduduk, dan Indeks Pembangunan Manusia
Antar Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan periode 2012-2023. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pendekatan analisis regresi untuk
menguji hipotesis tentang hubungan antara variabel-variabel yang disebutkan. Data
diperoleh dari sumber resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan,
mencakup ketimpangan pengeluaran konsumsi, persentase tingkat pendidikan, rasio
ketergantungan penduduk dan indeks pembangunan manusia. Hasil analisis
menunjukkan Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan tergolong sedang antara 0,25-
035 namun Kabupaten Pali, Kabupaten Musi Rawas Utara, Kabupaten Musi Rawas
memiliki nilai ketimpangan yang rendah < 0,25 sementara. Kota Palembang dan
Lubuk Linggau hampir mendekati kriteria sangat timpang yang dimana nilainya
masing-masing 0,34 dan 0,33. Pada estimasi model regresi berganda dari 4 (empat)
variabel independen terdapat 3 (tiga) variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
Pengeluaran Konsumsi Per Kapita, yaitu: Persentase Pendidikan Penduduk (ED),
Rasio Ketergantungan Penduduk (DR) dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Kata Kunci: Pengeluaran Konsumsi, PDRB Per Kapita, Persentase Tingkat
Pendidikan Penduduk, Rasio Ketergantungan Penduduk, Indeks Pembangunan
Manusia
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses perubahan bertahap yang
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan penghasilan masyarakat dalam
suatu periode. Pembangunan dalam bidang ekonomi merujuk pada proses
perubahan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat. Pembangunan ekonomi
melibatkan pemahaman tentang bagaimana negara-negara mencapai pertumbuhan
ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat

melalui kebijakan dan intervensi ekonomi. Pendekatan ekonomi sendiri dapat

dinilai dengan beberapa aspek yakni, aspek pendapatan dan aspek non pendapatan.

Pendapatan perkapita merupakan salah satu tolak ukur aspek pendapatan,
namun hal ini belum bisa dikatakan layak untuk kemajuan pembangunan karena
konsep ini menggunakan rata-rata pendapatan perorang sehingga tidak adanya
pemerataan.

Mengingat adanya berbagai macam dimensi pembangunan, indikator kunci
pembangunan tidak hanya dilihat dari indikator-indikator ekonomi saja seperti
PDRB per kapita dan laju pertumbuhan ekonomi, tetapi juga indikator sosial yang
meliputi indeks pembangunan manusia, dan indeks mutu hidup (Todaro dan Smith,
2014). Pembanguan ekonomi dalam suatu daerah lebih banyak memiliki beragam
sifat ekonomi terutama masalah potensial ekonomi dan proses pertumbuhan

ekonomi dilihat dari lokasinya. Hal ini dikarenakan pada dasarnya suatu daerah
1



yang memiliki subwilayah (misal provinsi dengan kabupaten dan kotanya) tentunya
terdapat perbedaan/ketidakseimbangan kegiatan ekonomi wilayahnya. Daerah
maupun subwilayah mempunyai berbagai macam karakteritik sosial dan budaya,
keadaan daerah, akses maupun infrastruktur yang berbeda-beda sehingga
pembangunan belum merata. Beberapa daerah ada yang lebih cepat maju namun
ada daerah yang tidak/lambat mengalami pertumbuhan. Penyebab dasar dalam
ketidaksamaan ini adalah struktur perekonomian dari wilayah yang bersangkutan
serta peran pemeritah daerah juga ikut andil dalam masalah ini. Hal ini juga
mendapatkan beberapa tantangan, seperti ketidakmerataan sumber daya antar
daerah, kurangnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Perlunya upaya
lebih yang serius dari pemerintah daerah dan masyarakat untuk mendapatkan hasil
yang optimal (Yudbhistira, 2023).

Di negara-negara miskin, pokok utama permasalahan merujuk kepada dilema
antara distribusi pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi. Keduanya memiliki
peran yang cukup vital, namun hal ini tidak mudah untuk dilakukan secara
bersamaan. Memilih distribusi pendapatan maka akan menuntut mengkorbankan
pertumbahan ekonomi dan sebaliknya. Pembangunan ekonomi dengan
mensyarakatkan PDRB yang lebih banyak, sehingga hal ini diharapkan dapat
mempercepat laju pertumbuhan yang lebih tinggi. Tetapi pada kenyataannya
banyak di negara-negara berkembang yang telah berhasil menggapai pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi telah sadar bahwa pertumbuhan tersebut belum banyak
memberi manfaat yang berarti bagi warganya terutama masyarakat miskin dan

masyarakat yang butuh kenaikan taraf hidupnya. Bahkan pembangunan di negara



maju tampaknya kini mulai mengutamakan pada kualitas hidup dibanding mengejar
pertumbuhan ekonomi sebagai tujuan pembangunannya (Todaro dan Smith, 2014).

Kini di berbagai negara berkembang ataupun maju sudah mulai adanya
gebrrakan dan tuntutan dari masyarakat agar pemerintah dapat melakukan
peninjauan kembali agar diutamakannya PDRB sebagai aspek ekonomi yang
utama. Sehingga pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan dapat mulai
menjadi sebagai objek utama dalam pembangunan.

Sementara Kuznets (Tambunan, 2012) mengatakan pada tahap awal proses
pembangunan nasional perbedaan yang besar dalam laju pertumbuhan regional
dalam suatu kawasan mengakibatkan kesejahteraan yang rendah dalam distribusi
pendapatan antar daerah tersebut. Namun pada jangka yang lebih lama perbedaan
pertumbuhan laju output antar wilayah dominan lebih kecil dibanding dengan
tingkat pendapatan yang semakin tinggi di tingkat wilayah yang membuat
hilangkannya perbedaan ekonomi suatu daerah.

Beberapa Ahli ekonomi menyimpulkan bahwa karakter pertumbuhan ekonomi
itu sendiri (seperti bagaimana pembangunan dilakukan, siapa yang terlibat di
dalamnya, sektor ekonomi apa yang menjadi prioritas, bagaimana peran
kelembagaan dan lain-lain) yang akan menentukan apakah tingkat pertumbuhan
ekonomi akan diikuti atau tidak oleh pemerataan distribusi pendapatan dan
perbaikan kondisi ekonomi penduduk miskin. Peningkatan kesejahteraan penduduk
dapat dimungkinkan jika pendapatan penduduk mengalami kenaikan, sehingga
mampu memenuhi kebutuhan dasar kehidupannya. Disamping itu peningkatan
pendapatan penduduk harus didistribusikan dengan baik, sehingga mengurangi

kesenjangan antara golongan kaya dan golongan miskin.



Upaya penanggulangan kemiskinan masih menjadi perhatian, karena upaya
untuk menurunkan tingkat kemiskinan masih belum maksimal, kedua ada
kecenderungan semakin lebarnya ketimpangan pendapatan, baik antar sektor, antar
kelompok maupun antar daerah dan ketiga bahwa isu kemiskinan masih muncul
berkaitan dengan banyaknya jumlah keluarga miskin.

Di Sumatera Selatan, ketimpangan pengeluaran konsumsi antar kabupaten/kota
menjadi isu yang signifikan. Beberapa kabupaten/kota mungkin memiliki tingkat
pengeluaran konsumsi yang tinggi, sementara yang lainnya masih tertinggal dalam
hal ini. Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan,
serta kesejahteraan masyarakat di daerah-daerah yang mengalami ketimpangan
tersebut. Adapun Pengeluaran Konsumsi Perkapita seperti dilihat pada Tabel 1.1 di
Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan di bawabh ini.

Tabel 1.1 Pengeluaran Konsumsi Per kapita di Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan 2020-2022 (dalam ribu rupiah)

Kab/Kota 2020 2021 2022
Ogan Komering Ulu 940 1073 1126
Ogan Komering Ilir 941 1127 1130
Muara Enim 1015 1043 1008
Lahat 990 915 1118
Musi Rawas 898 865 995
Musi Banyuasin 1078 1130 1127
Banyuasin 958 1178 1237
Ogan Komering Ulu Selatan 688 800 777
Ogan Komering Ulu Timur 850 1020 1033
Ogan llir 910 873 938
Empat Lawang 785 770 908
Pali 844 816 869
Musi Rawas Utara 883 918 969
Palembang 1361 1424 1507
Prabumulih 1014 952 1107
Pagar Alam 894 943 959
Lubuk Linggau 1190 1148 1176

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan (SUSENAS 2020-2022)



Merujuk dari Tabel 1.1, Palembang merupakan kota dengan pengeluaran
konsumsi per kapita tertinggi selama 2020-2022. Hal ini tentu saja sangat wajar
dikarenakan Palembang adalah Ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang dimana
terdapat aktivitas ekonomi yang tinggi dan adanya infrastruktur yang memadai
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan daya beli
masyarakat, yang pada akhirnya berdampak pada tingginya pengeluaran konsumsi
per kapita. Sementara Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan dengan pengeluaran
konsumsi per kapita terendah sebesar 688 ribu rupiah pada tahun 2020 dan 2022
pada angka 777 ribu rupiah. Penurunan pengeluaran konsumsi dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti penurunan pendapatan, meningkatnya harga barang
dan jasa, atau ketidakpastian ekonomi. Namun, jika pengeluaran konsumsi
mengalami peningkatan, masyarakat mungkin lebih memprioritaskan kebutuhan
pokok dan kebutuhan mendesak daripada hiburan. Hal ini dapat mengakibatkan
mereka menunda aktivitas hiburan dan fokus pada kebutuhan yang lebih mendesak.
Ketimpangan pengeluaran konsumsi per kapita menunjukkan adanya kesenjangan
ekonomi antar kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Hal ini menandakan bahwa
beberapa daerah mungkin mengalami keterbelakangan ekonomi dan kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan dasar penduduk. Oleh karena itu, perencanaan
kebijakan pembangunan harus memperhatikan daerah-daerah yang memiliki
pengeluaran konsumsi per kapita rendah agar dapat meningkatkan kesejahteraan
penduduk secara merata.

Sama halnya juga bahwa pengeluaran konsumsi masyarakat di Sumatera
Selatan dari tahun 2018-2022 terus meningkat, begitu juga dari sisi pendapatan

terlihat ada peningkatan tetapi peningkatan pengeluaran konsumsi per kapita jauh



lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan pendapatan. Jika dihitung rata-rata
pertumbuhan pengeluaran konsumsi per kapita tahun 2018-2022 sebesar 18,26
persen, sedangan pertumbuhan pendapatan per kapita hanya sebesar 2,93 persen.
Ini menunjukkan bahwa dari sisi pendapatan rata-rata penduduk secara makro
belum bisa mengimbangi kebutuhan masyarakat jika dilihat dari peneluaran
penduduk yang tumbuh begitu cepat dibandingkan dengan PDRB (Pendapatan Per
Kapita) yang tumbuh lamban sekali.

Berdasarkan hasil penelitian Arsad (2003), selama kurun waktu 1983- 2001
ketimpangan PDRB per kapita (tanpa migas) di Sumatera Selatan dengan
menggunakan Indeks Williamson menunjukkan angka yang cenderung semakin
mengecil dari tahun 1983 — 2001 yaitu 0,3512 pada tahun 1983 menjadi 0,2815
pada tahun 1993 menjadi 0,2016 pada tahun 2001. Dapat dilihat bahwa Palembang
sebagai Kota Metropolis membuat ketimpangan yang lebih besar jika dibandingkan
dengan daerah-daerah lain di Sumatera Selatan. Dari hasil penelitian tersebut,
derajat ketimpangan ekonomi regional antar daerah di Sumatera kurun waktu 1983-
2001 masih tergolong relatif baik, apalagi bila dilihat indeks ketimpangan ekonomi
regional antar kabupaten tanpa migas.

Sejalan dengan penelitian tersebut, dari rentang waktu 2012-2022 ketimpangan
PDRB per kapita Sumatera Selatan dengan menggunakan Indeks Williamson yang
sama, angka yang di dapat semakin mengecil yang artinya selama kurun waktu
kurang lebih 20 tahun ini peran pemerintah dalam mengatasi ketimpangan ekonomi
di Sumatera Selatan juga sudah cukup baik (Tabel 1.2).

Kecenderungan ketimpangan yang semakin memburuk dapat membawa akibat

sosial dan politik. Dengan demikian dapat diperkirakan bahwa para perencana dan



pelaksanaan pembangunan di negara ini ingin mengetahui sampai dimana
kedudukan antara tingkat ketimpangan distribusi pendapatan dengan berbagai
faktor, tidak saja ekonomi tetapi jugo non ekonomi.

Tabel 1.2 Ketimpangan Ekonomi Regional Antar Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Selatan

Seluruh Kab/Kota

Tahun Dengan Migas Tanpa Migas
2012 0,372 0,304
2013 0.341 0.279
2015 0,282 0,241
2019 0,226 0,198
2022 0,209 0,187

Sumber : Sumatera Selatan dalam angka 2023

Menurut Adisasmita (2013) beberapa faktor yang masih dapat dipisah antara
faktor ekonomi dan beberapa faktor sosisal lainnya yang diperkirakan mempunyai
pengaruh terhadap tingkat ketimpangan pendapatan. Perkiraan hubungan ini
tentunya didasari pada logika dan beberapa pendapat, konsep pemikiran serta hasil
penelitian yang pernah dilakukan. Variabel tersebut antara lain adalah pengeluaran
rumah tangga sebagai proksi karena pengeluaran tersebut terbatas untuk konsumsi
rumah tangga, yang terdiri dari komponen pengeluaran makanan dan non makanan.
Pengeluaran rumah tangga untuk keperluan konsumsi tentu saja akan lebih kecil
dari pendapatan.

Dilihat Pendapatan Regional dari sisi permintaan dimana salah satu komponen
yang ada didalamnya adalah pengeluaran konsumsi rumah tangga. Konsumsi dalam
perbandingan relatif terhadap pembentukan PDRB. Kenaikan proporsi pengeluaran
konsumsi masyarakat menandakan bahwa alokasi PDRB belum terarah untuk
penggunaan yang lebih produktif. Sementara itu pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Nura’ni (2003) tentang ketimpangan pengeluaran rumah tangga di

Sumatera Selatan dengan menggunakan Indeks Theil menunjukkan angka indeks
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yang semakin menurun pada tahun 2001 bila dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya. Angka indeks ketimpangan di Sumatera Selatan yaitu 0,207 pada
tahun 1993 menjadi 0,049 pada tahun 2001 (Thiel T) dan 0,044 (Thiel L).
Pengeluaran rata-rata rumah tangga untuk perkotaan lebih tinggi dari pedesaan,
karena rumah tangga perkotaan mempunyai tingkat pendidikan relatif lebih tinggi
dan produktivitas kerja di perkotaan relatif lebih banyak daripada di pedesaan.
Tingginya distribusi pengeluaran rata-rata rumah tangga menyebabkan tingkat
ketimpangan perkotaan lebih besar dari pedesaan.

Laju pertumbuhan ekonomi Kab/Kota di Sumatera Selatan pada tahun 2020
cendrung mengalami peningkatan relatif kecil bahkan Kota Palembang dan Kota
Lubuk Linggau justru mengalami penurunan sebesar -0,20 dan -0,13 dari tahun
sebelumnya, hal ini didasari dengan munculnya pandemi Covid-19 yang dimana
ada kebijakan dari pemerintah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sehingga terjadinya
penurunan aktivitas kegiatan ekonomi. Namun pada tahun-tahun selanjutnya laju
pertumbuhan ekonomi berangsur mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Apabila laju pertumbuhan ekonomi antar kab/kota tidak merata, maka
distribusi penerimaan pendapatannya pun juga tidak merata. Ini berarti beberapa
sektor atau wilayah mengalami pertumbuhan yang lebih cepat daripada yang lain.
Perbedaan pendapatan menggambarkan adanya ketimpangan pembagian hasil dari
pembangunan di suatu wilayah, dihitung dari 2 sudut yaitu ketimpangan dari sudut
regional dan penduduk. Sudut regional yaitu meninjau disparitas pendapatan antar

daerah kabupaten/kota dalam provinsi. Sudut penduduk meninjau ketimpangan



pendapatan (melalui pendekatan pengeluaran) penduduk setiap daerah
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan.

Pada Tabel 1.3 dapat dilihat bagaimana distribusi persentase tingkat pendidikan
penduduk dan rasio ketergantungan penduduk, rasio ini menggambarkan bahwa
proporsi penduduk yang tidak bekerja (tergantung) terhadap penduduk yang
bekerja. Sementara tingkat pendidikan penduduk Kabupaten/Kota di Sumatera
Selatan tidak merata dan terbanyak tersebar di Kabupaten Oku Selatan dan Ogan
Ilir.

Tabel 1.3 Persentase Tingkat Pendidikan Penduduk dan Rasio Ketergantungan
Penduduk Kab/Kota di Provinsi Sumatera Selatan

i idi Rasio Ketergantungan

Kab/Kota Tingkat Pendidikan ! gantung

2020 2022 2020 2022

Ogan Komering Ulu 26,47 23,66 47,12 49,81
Ogan Komering llir 31,61 33,97 49,43 45,49
Muara Enim 28,11 30,77 50,56 48,94
Lahat 22,68 25,75 49,85 48,72
Musi Rawas 31.95 36,41 49,33 47,51
Musi Banyuasin 33,18 29,90 50,81 50,69
Banyuasin 29,40 35,59 49,92 46,70
OKU Selatan 40,26 39,30 41,47 43,29
OKU Timur 29,65 31.72 49,23 47,04
Ogan Ilir 36,29 36,16 49,70 49,19
Empat Lawang 29,11 27,53 51,83 39,86
PALI 2233 26,74 58,56 52,32
Musi Rawas Utara 29 27 31,25 53,37 47,43
Palembang 16,13 14,43 42,84 47,64
Prabumulih 23,60 19,42 48,50 51,22
Pagar Alam 23,32 25,16 47,65 48,19
Lubuk Linggau 20,80 23,23 47,62 48,57

Sumber : Sumatera Selatan dalam angka 2023



Sementara itu jika melihat Tabel 1.4, secara umum, IPM di semua
kabupaten/kota di Sumatera Selatan mengalami peningkatan dari tahun 2020
hingga 2022. Ini menunjukkan bahwa upaya pembangunan manusia di Sumatera
Selatan berjalan positif. Meskipun terjadi peningkatan, IPM antar kabupaten/kota
masih menunjukkan disparitas yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan manusia di Sumatera Selatan belum merata.

Kota Palembang, Kota Prabumulih dan Kota Lubuk Linggau memiliki IPM
yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kota-kota ini memiliki akses yang lebih baik terhadap
pendidikan, kesehatan, dan standar hidup yang lebih tinggi. Kabupaten Oku
Selatan, Pali, Muaratara memiliki IPM yang relatif rendah dibandingkan dengan
kabupaten lainnya, menunjukkan bahwa pembangunan manusia di ketiga
kabupaten ini masih tertinggal.

Kesenjangan akses terhadap pendidikan berkualitas di daerah terpencil dan
bagi kelompok marginal menjadi faktor utama yang memengaruhi IPM. Kurangnya
akses terhadap pendidikan berkualitas dapat membatasi potensi penghasilan dan
peluang kerja, sehingga memperburuk ketimpangan. Kualitas layanan kesehatan
dan akses terhadap fasilitas kesehatan yang tidak merata, terutama di daerah
terpencil, mengakibatkan akses yang terbatas terhadap layanan kesehatan yang
memadai, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat. Ketimpangan pendapatan yang masih menjadi masalah di Sumatera
Selatan juga mengakibatkan standar hidup yang tidak merata, di mana kelompok
masyarakat dengan pendapatan rendah terbatas dalam kemampuan mereka untuk

memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan kualitas hidup.
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Tabel 1.4 Persentase Indeks Pembangunan Manusia Antar Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan

Kab/Kota 2020 2021 2022
Ogan Komering Ulu 69,32 69,6 70,24
Ogan Komering Ilir 66,82 67,17 68,02
Muara Enim 68,74 68,86 69,43
Lahat 67,44 67,58 68,4
Musi Rawas 66,79 67,01 67,78
Musi Banyuasin 67,69 68,1 68,6
Banyuasin 66,74 67,13 67,93
OKU Selatan 65,3 65,34 65,87
OKU Timur 69,28 69,58 70,23
Ogan llir 67,06 67,17 67,96
Empat Lawang 65,25 65,39 66
PALI 64,7 64,88 65,75
Musi Rawas Utara 64,49 64,93 65,74
Palembang 78,33 78,72 79,47
Prabumulih 74,55 74,67 75,52
Pagar Alam 68,31 68,68 69,6
Lubuk Linggau 74,78 74,89 75,53

Sumber : Sumatera Selatan dalam angka 2023

Nilai pertumbuhan dari pembangunan yang terjadi di Sumatera Selatan Secara
fisik berkembang sangat signifikan di banding tahun-tahun sebelumnya. Hal ini
terlihat dari berbagai fasilitas olahraga yang dibangun di Jakabaring Sport City,
adanya moda transportasi LRT, serta banyaknya hotel berbagai kelas yang
didirikan, perbaikan, pelebaran dan pembuatan jalan-jalan baik dalam maupun
lintas. Tetapi apakah pembangunan tersebut berdampak terhadap perbaikan
kesejahteraan masyarakat Sumatera Selatan.

Pada hakekatnya, paradigma pembangunan yang sedang berkembang saat
ini adalah pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia yang
dilihat dengan tingkat kualitas hidup manusia di setiap daerah. Salah satu tolak ukur

yang digunakan dalam melihat kualitas hidup manusia adalah Indeks Pembangunan
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Manusia (IPM). Penambahan Indeks Pembangunan Manusia dalam penelitian ini
untuk mengklasifikasikan apakah suatu daerah adalah daerah maju, daerah
berkembang, atau daerah terbelakang dan juga untuk mengukur pengaruh dari
kebijakan ekonomi terhadap kualitas hidup. Jadi, pembangunan harus memberikan
dampak terhadap peningkatan kualitas hidup manusia secara menyeluruh, baik
menyangkut pemenuhan kebutuhan fisik maupun non fisik. Maka IPM sebagai
indeks komposit digunakan untuk mengukur pencapaian kualitas pembangunan
manusia untuk dapat hidup secara lebih berkualitas agar dapar berperan penting
dalam menyokong pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka disusunlah penelitian yang
berjudul “Analisis Ketimpangan Pengeluaran Konsumsi antar Kab/Kota di

Sumatera Selatan .
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana ketimpangan pengeluaran konsumsi di Sumatera Selatan periode
2012-20237?

2. Apakah pendapatan per kapita, tingkat pendidikan, rasio Kketergantuan
penduduk, indeks pembangunan manusia akan mempengaruhi pengeluaran

konsumsi per kapita di Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalis keadaan ketimpangan pengeluaran konsumsi di Sumatera
Selatan periode 2012-2023.

2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan per kapita, tingkat pendidikan, rasio
ketergantungan penduduk, dan indeks pembangunan manusia terhadap

ketimpangan pengeluaran konsumsi di Sumatera Selatan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis, diantaranya sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat akademis

a.

Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia akademik terutama
di bidang ekonomi, khususnya bagi BKU IImu Ekonomi Konsentrasi Ekonomi
Pembangunan Kawasan.

Melalui penulisan ini diharapkan dapat memperluas khazanah kepustakaan

sebagai referensi ilmu pengetahuan bidang ekonomi.

1.4.2 Manfaat praktis

a.

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk dijadikan
pertimbangan dalam membuat dan memperlakukan kebijakan daerah maupun
fiskal Kkhususnya variabel-variabel yang mempengaruhi ketimpangan
pengeluaran konsumsi di Sumatera Selatan.

Hasil penelitian sebagai tambahan informasi bagi pembaca dan peneliti

selanjutnya.
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